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ABSTRAK 

DWI ANNISA SABRINA BARUS. Penerapan Biosecurity dan Biosafety di 

Laboratorium Hewan PT Biomedical Technology Indonesia. Dibimbing oleh RISA 

TIURIA. 

Penerapan biosecurity dan biosafety di laboratorium hewan merupakan hal 

yang perlu dilakukan dan diperhatikan untuk menghasilkan suatu strategi dalam 

mengelola dan menganalisa risiko atau ancaman bahaya bagi kesehatan manusia, 

hewan, serta risiko terhadap lingkungan. Penelitian ini bertujuan menjelaskan 

penerapan biosecurity dan biosafety serta perbandingan keefektifan dua bahan 

insektisida terhadap vektor penyakit di laboratorium hewan. Parameter yang 

diamati yaitu mortalitas kematian hama lalat. Pengamatan ini menggunakan dua 

bahan insektisida, bahan pertama menggunakan Dalmat 50 EC dan bahan kedua 

menggunakan Smash 100 EC. Hasil pengamatan dan perhitungan dari masing - 

masing dua bahan insektisida memberikan jumlah kematian yang berbeda, dengan 

mendapatkan hasil 80% kematian menggunakan bahan aktif Sipermethrin dan 60% 

kematian menggunakan bahan aktif deltamethrin 5%. Berdasarkan hasil 

pengamatan, insektisida yang mengandung bahan aktif sipermethrin 10% 

menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dengan persentase kematian serangga 

mencapai 80% pada konsentrasi tertinggi. 

Kata kunci: biosecurity, biosafety,insektisida 

 

ABSTRACT 

DWI ANNISA SABRINA BARUS. Application of biosecurity and biosafety in 

animal laboratories PT Biomedical Technology Indonesia. Supervised by RISA 

TIURIA. 

The application of biosecurity and biosafety in animal laboratories is 

something that needs to be done and considered to produce a strategy in managing 

and analyzing risks or threats to human health, animals, and risks to the 

environment. This study aims to explain the application of biosecurity and biosafety 

and a comparison of the effectiveness of two insecticides against disease vectors in 

animal laboratories. The parameters observed were the mortality of fly pests. This 

observation used two insecticides, the first material using Dalmat 50 EC and the 

second material using Smash 100 EC. The results of observations and calculations 

from each of the two insecticides gave different numbers of deaths, with the results 

of 80% deaths using the active ingredient Cypermethrin and 60% deaths using the 

active ingredient deltamethrin 5%. Based on the results of observations, 

insecticides containing the active ingredient 10% cypermethrin showed higher 

effectiveness with the percentage of insect deaths reaching 80% at the highest 

concentration. 

 

Keyword: biosecurity,biosafety, insecticide 
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